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ABSTRAK 

Fenomena toxic communication antara orang tua dengan anak dianggap 

memberi pengaruh besar terhadap kehidupan anak kedepannya. Faktor 

penyebab diantaranya adalah terhambatnya komunikasi, komunikasi otoriter, 

serta komunikasi tidak efektif. Fenomena tersebut mengindikasikan bahwa 

kurangnya komunikasi secara interpersonal antara orang tua dan anak. Dengan 

itu penulis berusaha menemukan pola komunikasi orang tua dengan anak yang 

bersumber dari asas-asas Islam, yaitu QS. as}-S{a>ffa>t (37): 102. Penggunaan 

pendekatan ma’na> cum maghza> dirasa cukup tepat untuk menggali pesan 

utama dari ayat tersebut, karena pendekatan tersebut tidak hanya bertumpuh 

pada makna literal. Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ma’na> 
historis, maghza> historis, dan maghza> dinamis ayat, yang kemudian 

dikembangkan terhadap konteks kekinian. Sehingga ditemukan cara 

komunikasi yang baik dan benar antara orang tua dengan anak, yang dapat 

diterapkan pada masa sekarang. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 

kajian deskriptif-analitis (library research). Sumber primer yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah ayat al-Qur’an dan buku Pendekatan Ma’na> Cum-
Maghza> atas al-Qur’an. Dalam kajiannya, penulis mengalisa QS. as}-S{a>ffa>t 

(37): 102 melalui beberapa tahap, diantaranya analisa linguistic, 

intratekstualitas, intertekstualitas, analisa historis makro dan mikro QS. as}-

S{a>ffa>t (37): 102. Kemudian penulis melakukan penarikan terhadap ma’na 

historis dan maghza> historis ayat tersebut. Untuk mencapai maghza> dinamis 

QS. as}-S{a>ffa>t perlu adanya kategorisasi ayat, kontekstualisasi dan 

reaktualisasi, makna simbolik ayat, dan memperkuat konstruksi maghza>. 

Adapun hasil penelitian ini, ma’na> historis (ma’na> al-tarikhi>) dan Signifikansi 

fenomenal historis (maghza> al-tarikhi>) dalam QS. as}-S{a>ffa>t (37): 102 

merupakan metafora atas dakwah Nabi Muhammad secara terbuka. Sedangkan 

signifikansi fenomenal dinamis (maghza> al-mutah}arrik>) di sini ialah nilai-nilai 

komunikasi dari Nabi Muhammad yang dapat diterapkan pada kehidupan 

masa sekarang, yang kemudian dikaitkan dengan pola komunikasi antara 

orang tua dan anak. Diantaranya, membangun kepercayaan antar individu, 

keterbukaan, menghindari konflik, meningkatkan kepercayaan diri, dan 

mempererat hubungan antar individu. 

Kata Kunci: Komunikasi, QS. as}-S{a>ffa>t (37): 102, Ma'na Cum Maghza> 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Bagi orang tua, kehadiran seorang anak diharapkan mampu membawa 

kebahagiaan bagi mereka. Disamping itu, seorang anak juga seharusnya 

mendapatkan kasih sayang dan kebahagiaan dari orang tuanya. Namun, banyak 

dari anak tersebut hidup dan berkembang dalam lingkup keluarga yang tidak 

sehat, seperti diperlakukan secara kasar, acuh tak acuh, tidak boleh 

berpendapat, dll. Hubungan yang dibangun dalam keluarga hendaknya 

harmonis, sehingga keluarga tersebut merasakan ketenangan dan kenyamanan 

di dalamnya.1 Di sini peran orang tua adalah bertanggungjawab terhadap 

perkembangan seorang anak. Maka dengan itu, mereka seharusnya menjadi 

sumber positif bagi kehidupan anaknya. Namun jika dalam lingkup tersebut 

orang tua bertindak atau mengucapkan kata-kata yang tidak layak dilihat atau 

didengar oleh anaknya, maka secara perlahan hal tersebut menjadi faktor utama 

yang dapat mempengaruhi perkembangan anak, baik fisik maupunpsikis.

 
1 As’ad, “Membangun Keluarga Sakinah”, Jurnal TAZKIYA, I, no. 2, Januari-Juni 

2018, hlm. 3 

 



2 

 

 

 

 

Pada kenyataannya, orang tua dan anak mempunyai ikatan dalam 

bentuk emosional yang sangat kuat, sehingga tidak dapat dipisahkan oleh 

seorang pun. Orang tua juga mempunyai peran penting dalam tumbuh 

kembang sang buah hati. Pertumbuhan tersebut bergantung pada kedua orang 

tua dalam hal mendidik, mengasihi, menyayangi, dan merawatnya hingga 

dewasa. Karena sesungguhnya manusia dilahirkan ke dunia bagaikan lembaran 

kosong yang tak bertinta. Maka, orang tua mempunyai peran penting untuk 

mengarahkan anak tersebut menuju jalan kebaikan.1 

 Dalam hal ini, perlu adanya komunikasi antara orang tua dan anak 

agar membentuk sebuah ikatan yang harmonis. Karena komunikasi menjadi 

salah satu faktor terpenting dalam berkeluarga. Kategori orang tua yang baik 

adalah apabila mereka tidak mempunyai sebuah kebiasaan yang menimbulkan 

hal-hal negatif pada kehidupan anak, seperti keputusan secara otoriter dari 

orang tua, tuntutan, tidak boleh berpendapat, dsb.2 Keadaan tersebut akan 

menciptakan lingkungan yang tidak nyaman bagi anak. Hal ini memiliki 

pengaruh jangka panjang pada kehidupannya, terutama dari segi psikis seorang 

anak yang pada akhirnya akan menimbulkan rasa stress. 

 Fenomena di atas disebabkan oleh beberapa hal, salah satunya yaitu 

kurangnya komunikasi. Komunikasi sendiri mempunyai peran penting dalam 

 
1 Baharuddin, “Pengaruh Komunikasi Orang Tua Terhadap Perilaku Anak Pada Min 1 

Lamno Desa Pante Keutapang Aceh Jaya,” Jurnal al-Ijtimaiyyah, V, no. 1, Juni 2019, hlm. 3. 

2 Oktariani Oktariani, “Dampak Toxic Parents Dalam Kesehatan Mental Anak,” 

JURNAL PENELITIAN PENDIDIKAN, PSIKOLOGI DAN KESEHATAN (J-P3K), II, no. 3, 2 

Desember 2002, hlm. 17. 



3 

 

 

 

pertumbuhan anak. Dengan terbentuknya komunikasi yang efektif, maka ikatan 

antara orang tua dan anak semakin harmonis, serta menumbuhkan rasa bahagia 

pada keduanya sehingga membentuk karakter dan perilaku yang bernilai 

positif.3 Menjaga komunikasi merupakan suatu hal yang wajib dilakukan oleh 

orang tua dan anak. Karena peristiwa yang sering terjadi saat ini adalah 

minimnya komunikasi sehingga menimbulkan problem antara keduanya.4 

Seorang anak merupakan amanah dari Allah SWT yang harus dijaga dan 

dirawat dengan sebaik-baiknya, sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S at-

Tah}ri>m [66]: 6  

 َٰٓ هۡليِكُمۡ ناَرٗا وَقُودُهَا ٱلنذاسُ وَٱلۡۡجَِارَةُ عَلَيۡهَا مَلَ
َ
نفُسَكُمۡ وَأ

َ
ْ أ ْ قُوآ يِنَ ءَامَنُوا هَا ٱلَّذ يُّ

َ
َٰٓأ ئكَِةٌ يَ

مَرهَُمۡ وَيفَۡعَلُونَ مَا يؤُۡمَرُونَ  
َ
َ مَآ أ   ٦غِلََظٞ شِدَادٞ لَّذ يَعۡصُونَ ٱللَّذ

Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari api 

neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. Penjaganya adalah 

malaikat-malaikat yang kasar dan keras. Mereka tidak durhaka kepada 

Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepadanya dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan.(QS. at-Tahrim/66:6) 

 

Seperti yang dikatakan oleh Buya Yahya dalam ceramahnya, bahwa 

kepala keluarga mempunyai tanggungjawab atas keluarganya atau orang-

orang di bawahnya5. Menurut Quraish Shihab dalam tafsir al-Mis}ba>h}, 

 
 3 Zainul Muttaqin, “Menilik Bentuk Komunikasi Antara Anak dan Orang Tua,” 

Jurnal Penelitian Tarbawi, no. 2, Juli 2021, hlm. 7. 

 4 Noormawanti, “Etika Komunikasi Anak Pada Keuarga Dalam Islam,” Jurnal 

Bimbingan Penyuluhan Islam, III, no. 2 Juli 2021, hlm. 231. 

  5Al-Bahjah TV, 2021, “Makna Surah A-t-Tahrim Ayat 6 – Buya Yahya 

Menjawab”,Youtube. https://youtu.be/F6-bplCv330. 

https://youtu.be/F6-bplCv330
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pendidikan seorang anak bermula dari keluarga. Walaupun dalam ayat 

tersebut mengarah pada laki-laki atau kepala keluarga, namun juga berlaku 

untuk perempuan (ibu). Artinya, kedua orang tua tersebut memiliki 

tanggungjawab atas anak dan pasangannya masing-masing.6 Namun tidak 

jarang dari orang tua yang memperlakukan anaknya dengan semena-mena. 

Terkadang mereka menuntut anak tersebut untuk melakukan dan menjadi apa 

yang diharapkan tanpa adanya komunikasi atau selingan pendapat (otoriter). 

Akibatnya, banyak anak yang merasa tertekan dengan kejadian-kejadian di 

atas. Dalam fenomena ini, penulis mengerucutkan kajian terhadap Q.S. as}-

S{a>ffa>t [37]: 102  

ٰۚ قَ  ذۡبََكَُ فٱَنظُرۡ مَاذاَ ترََىَٰ
َ
ٓ أ نِِّ

َ
رَىَٰ فِِ ٱلمَۡناَمِ أ

َ
ٓ أ عَۡۡ قاَلَ يََٰبُنََذ إنِِِّ ا بلََغَ مَعَهُ ٱلسذ بتَِ ٱفۡعَلۡ فلََمذ

َ
َٰٓأ الَ يَ

بِِيِنَ   َٰ ُ منَِ ٱلصذ ُۖ سَتَجِدُنِّٓ إنِ شَاءَٓ ٱللَّذ   ١٠٢مَا تؤُۡمَرُ

Ketika anak itu sampai pada (umur) ia sanggup bekerja bersamanya, ia 

(Ibrahim) berkata, “Wahai anakku, sesungguhnya aku bermimpi bahwa 

aku menyembelihmu. Pikirkanlah apa pendapatmu?” Dia (Ismail) 

menjawab, “Wahai ayahku, lakukanlah apa yang diperintahkan (Allah) 

kepadamu! Insyaallah engkau akan mendapatiku termasuk orang-orang 

sabar.(QS.as }-S{a>ffa>t/37:102) 

Selama ini penafsiran terhadap ayat tersebut hanya sebatas penafsiran 

kisah-kisah yang termuat dalam al-Quran dan cenderung bersifat tekstual. 

Adapun dalam hemat penulis pada ayat tersebut menyinggung mengenai 

komunikasi antara orang tua dengan anak yang menceritakan tentang kisah 

 
6 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mis}ba>h}, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), XII, hlm. 

316. 
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Nabi Ibrahim ketika meminta respon kepada Nabi Ismail  terhadap mimpi yang 

diperintahkan Allah SWT untuk menyembelihnya. 

Adapun dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan ma’na> 

cum-maghza>. Karena pendekatan tersebut dilakukan dengan cara melihat 

konteks histori ketika ayat tersebut diturunkan dan penafsirannya. Pendekatan 

ma’na> cum-maghza> juga mempunyai tujuan untuk mengetahui pesan utama 

dalam ayat-ayat al-Qur’an, sehingga dalam pendekatan tersebut berupa untuk 

menekankan terhadap integrasikan ayat-ayat al-Qur’an dengan zaman 

sekarang. Namun dengan adanya hal tersebut, bukan berarti penafsiran 

tersebut mengurangi kemurnian ajaran al-Qur’an pada zaman kontemporer, 

justru penafsiran tersebut mempunyai maksud untuk memperkaya 

cakupannya.7 Pendekatan ma’na> cum-maghza>. memiliki inti pendekatan 

yang terletak pada gagasan tentang konteks. Di dalam konteks tersebut bisa 

mencakup konteks linguistik dan konteks  makro, yang masing-masing 

memiliki cara tersendiri.8 

Menurut penulis, pada zaman modern ini, kajian mengenai Pola 

Komunikasi dalam lingkungan islam merupakan salah satu sumbangsih terkait 

bagaimana seharusnya komunikasi yang harus dibangun oleh orang tua 

dengan anak. Melalui pendekatan ma’na> cum-maghza>> terhadap ayat tersebut, 

hipotesa awal penulis berpendapat bahwa Q.S. as }-S{a>ffa>t (37): 102 dalam kisah 

tersebut tidak hanya sebatas kisah al-Quran tanpa kandungan makna yang 

 
7 ‘Abdulla>h Saee>d, al-Qur’a>n  Abad 21, Kecenderungan Modern Dalam Tafsir al-

Qur’an (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2016), hlm. 11–12. 

8 Saeed, al-Qur’an Abad 21, hlm. 14. 
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luas, melainkan dalam ayat tersebut juga mengandung tentang pola 

komunikasi yang baik antara orang tua dan anak. Sikap menghargai yang 

tertanam pada diri Nabi Ibrahim kepada Nabi Ismail ketika mengambil 

keputusan. 

B. Rumusan Masalah 

          Berdasarkan penjabaran latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah: 

1. Bagimana Ma’na> Historis dan Maghza > Historis dari Q.S. as}-S{a>ffa>t (37): 

102? 

2. Bagaimana Maghza> Dinamis Q.S. as}-S{a>ffa>t (37): 102 dan 

Pengembangannya Terhadap Konteks Kekinian? 

C. Tujuan Penelitian 

    Adapun tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana signifikansi historis dan dinamis Q.S. as}-

S{a>ffa>t (37): 102 

2. Untuk mengetahui bagaimana implementasi Q.S as }-S{a>ffa>t (37): 102  

terhadap konteks kekinian. 

D. Manfaat Penelitian 

          Penelitian yang penulis lakukan ini diharapkan memberikan manfaat 

secara teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

        Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

kepada masyarakat mengenai pola komunikasi dan hubungan antara orang 
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tua dan anak sehingga terhindar dari fenomena toxic parenting. Karena 

komunikasi yang kurang sehat di dalam keluarga, terutama orang tua 

dengan anak akan menimbulkan hubungan yang toxic atau rusak untuk 

keduanya.  

2. Manfaat Akademik 

  Hasil penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk 

mendapatkan gelar kesarjanaan dalam Lingkungan Fakultas Ushuluddin 

dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Khusunya pada jurusan Ilmu al-

Qur’an dan Tafsir. 

E. Telaah Pustaka 

Dalam penelitian ini, penulis menyadari bahwa penelitian tersebut 

bukanlah satu-satunya penelitian yang berupaya untuk membahas mengenai 

tema di atas. Maka dengan itu perlu kiranya bagi penulis untuk memaparkan 

dan menggambarkan sejauh mana penelitian yang dilakukan oleh penulis 

terkait tema tersebut. Kajian pustaka ini dikelompokkan menjadi dua variable. 

Variable pertama yaitu penelitian-penelitian yang membahas mengenai 

seputar komunikasi. Dan variable yang kedua yaitu penelitian-penelitian yang 

membahas tentang penafsiran Q.S. as}-S{a>ffa>t (37): 102. 

Pada variable pertama, ada beberapa penelitian yang membahas 

mengenai tema komunikasi baik secara umum maupun islam. Diantaranya 

yaitu penelitian yang dilakukan oleh Nurul Hidayati dengan judul 

“Komunikasi Antara Bapak/Ibu Dengan Anak Dalam Perspektif Pendidikan 
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(Tinjauan Tematik Ayat-ayat al-Qur’an).9 Secara garis besar, penelitian 

tersebut membahas mengenai nilai-nilai yang terkandung ketika orang tua 

mempunyai komunikasi yang baik dengan anak. Penelitian berikutnya 

dilakukan oleh Zainul Muttaqin dengan judul “Menilik Bentuk Komunikasi 

Antara Anak Dan Orang Tua”.10 Penelitian tersebut berisi tentang pentingnya 

komunikasi antara orang tua dan anak. Komunikasi tersebut menjadi alat bagi 

orang tua untuk membentuk keluarga yang harmonis. 

Kemudian penelitian dengan tema tersebut juga dibahas oleh Siti 

Zainab dengan judul “Komunikasi Orang Tua - Anak Dalam Al-Qur’an”. 

Dalam penelitiannya, Siti Zainab mengatakan bahwasanya pola asuh orang tua 

sangat berpengaruh dalam perkembangan anak. Ketika anak tersebut memiliki 

perilaku yang kurang layak, maka hal tersebut tidak lepas dari pengaruh buruk 

orang tuanya, seperti perilaku yang toxic.11 Selanjutnya penelitian mengenai 

tema tersebut diteliti oleh Sri Ayu Rayhaniah dengan judul “Pola Mengasuh 

Anak Dalam Islam”.12 Penelitian tersebut merupakan hasil wawancara yang 

dilakukan oleh Sri Ayu Rayhaniah di kota Samarinda, yaitu mengenai 

penerapan pola komunikasi orang tua dengan anak dalam hal mengasuh dan 

mendidik. 

 
9 Nurul Hayati, “Komunikasi Antara Bapak/Ibu dengan Anak dalam Perspektif 

Pendidikan, Jurnal al-Furqan, I, no. 1, Juni 2018. 
10 Zainul Muttaqin, “Menilik Bentuk Komunikasi Orang Tua dan Anak”, Jurnal 

Penelitian Tarbawi, no. 2, Juli 2021. 

 
11 Siti Zainab, “Komunikasi Orang Tua-Anak dalam al-Qur’an”, Jurnal NALAR, I, no. 

1, Juni 2017. 

 
12 Sri Ayu Rayhaniah, “Pola Komunikasi Islam dalam Mengasuh Anak”, Jurnal 

Komunida, XI, no. 1, Juni 2021 
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Dari beberapa penelitian yang dipaparkan oleh penulis di atas, 

menunjukkan bahwasanya tidak ditemukan adanya penelitian mengenai pola 

komunikasi yang dikaji menggunakan pendekatan ma’na> cum-maghza>. Maka 

dari itu, penelitian ini layak untuk dilanjutkan. 

Variable kedua yaitu penelitian mengenai Q.S. As}-S{a>ffa>t (37): 102. 

Adapun beberapa penelitian yang membahas tentang tema tersebut, seperti 

penelitian yang ditulis oleh Ruwaida dengan judul “Pendidikan Akhlak 

Berdasarkan Q.S. As}-S{a>ffa>t (37): 102-107 Menurut Tafsir Ibnu Kas|i>r dan 

Tafsir al-Azhar”.13 

Penelitian tersebut secara garis besar membahas mengenai pendidikan 

orang tua terhadap akhlak seorang anak dalam Q.S. As}-S{a>ffa>t (37): 102. Pada 

hasil penelitian tersebut, terdapat pembagian akhlak dalam Q.S. As}-S{a>ffa>t 

(37): 102, seperti akhlak kepada Allah SWT, Orang tua, dan anak. 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Luky Hasnijar dengan judul 

“Konsep Birrul Walidain Dalam Q.S. As}-S{a>ffa>t (37): 102-107”.14 Penelitian 

yang ditulis oleh Luky ini membahas tentang keistimewaan tafsir Fi> Z{ila>li al-

Qur’a>n. Kemudian juga terdapat konsep keimanan dalam penafsiran Sayyid 

Qutb pada Q.S. As}-S{a>ffa>t (37): 102. 

Selanjutnya, penelitian yang lakukan oleh Nenny Kencanawati dan 

Ahmad Rifai juga membahas mengenai tema di atas, dengan judul 

 
13 Ruwaida, “Pendidikan  Akhlak Berdasarkan al-Qur’an  Surah as-Saffat ayat 102”, 

Skripsi Fakultas Tarbiyah IAIN Palangkaraya, 2019. 

 
14 Luky Hasnijar, “Konsep Birrul Walidain dalam Q.S as-Saffat ayat 102-107”, 

Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Ar-Raniry Aceh, 2017. 
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“Komunikasi dalam Keluarga: Tafsir Komunikasi QS. As}-S{a>ffa>t (37): 102”.15 

Secara garis besar, penelitian tersebut menjelaskan tentang komunikasi dalam 

Q.S. As}-S{a>ffa>t (37): 102. Teori yang dipakai dalam penafsiran ini adalah teori 

komunikasi persuatif dan kaidah tafsir yang ada pada kitab tafsir. Terdapat 

dua pola komunikasi dalam ayat tersebut, yaitu komunikasi monolog berupa 

perintah dari Allah dan komunikasi persuatif dialogis yang terjadi antara Nabi 

Ibrahim dan Nabi Ismail. Kemudian penelitian berikutnya ditulis oleh 

Sahirman dengan judul “Strategi Keberhasilan Nabi Ibrahim Bagi Pendidikan 

Anak dan Relevansinya dalam Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Telaah 

atas Tafsir Q.S. As}-S{a>ffa>t (37): 99-113)”.16 Secara garis besar, penelitian ini 

membahas tentang strategi Nabi Ibrahim ketika mendidik anak. Pendekatan 

tersebut menggunakan ilmu tafsir model tematik. 

Dari beberapa penelitian yang dipaparkan oleh penulis di atas, 

menunjukkan bahwasanya pola asuh orang tua merupakan hal yang sangat 

mempengaruhi karakter atau kepribadian seorang anak. Disini tidak ditemukan 

adanya penelitian yang membahas  mengenai pola asuh komunikasi Ibrahim 

dan Ismail menggunakan pendekatan ma’na cum-maghza yang didukung 

dengan aspek psikologi. Maka dari itu, penelitian ini layak untuk dilanjutkan. 

F. Kerangka Teori 

Kerangka teori merupakan konsep berfikir yang digunakan untuk 

mengetahui dari sisi mana penelitian tersebut akan diamati. Ketika sedang 

 
15 Nenny Kencanawati, “Komunikasi dalam Keluarga: Tafsir Komunikasi QS. As}-

S{a>ffa>t (37): 102”, Jurnal UM Bandung, 2020. 
16 Sahirman,”Strategi Keberhasilan Nabi Ibrahim Bagi Pendidikan Anak dan 

Relevansinya dalam Kurikulum Pendidikan Agama Islam “, Jurnal Studi Islam, XV, no. 2, 

Desember 2014. 
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melakukan penelitian, penggunaan teori dirasa cukup penting untuk konsep 

berfikir. Adapun teori yang digunakan oleh penulis pada penelitian ini yakni 

pendekatan Ma’na > Cum-Maghza> yang digagas oleh Sahiron Syamsuddin.  

Terdapat tiga hal yang harus dijadikan pedoman dalam melakukan penafsiran 

tersebut, yaitu makna linguistik (makna asal kata), historis (sejarah), dan 

maghza> al-a>yat (pesan utama ayat). Penggunaan teori tersebut bertujuan agar 

penulis tidak melenceng dari pembahasan yang diteliti. Adapun penelitian ini 

terfokus pada kajian penafsiran Q.S. as}-S{a>ffa>t (37): 102. dengan itu penulis 

ingin mengkorelasikan penafsiran tersebut dengan pendekatan ma’na> cum-

maghza>. 

Adapun beberapa langkah yang dilakukan oleh penulis dalam 

penelitian ini. Pertama, dengan cara menganalisa makna asal kata (linguistik). 

Dalam hal ini, penulis akan meneliti bahasa teks al-Qur’an yang berkaitan 

dengan komunikasi, dengan memastikan bahwasanya bahasa yang digunakan 

pada teks tersebut adalah bahasa Arab abad ke-7 M. Teks tersebut memiliki 

karakteristik tersendiri baik kosakata maupun susunan bahasanya. Kemudian 

seorang penafsir melakukan analisa intratekstualitas, yaitu sebuah 

perbandingan dan analisa penggunaan kata yang diteliti dengan penggunaan 

kata yang ada di ayat lain. Selain itu penafsir juga bisa melakukan analisa 

intertekstualitas, yaitu analisa yang dilakukan dengan cara menggabungkan 

dan membandingkan ayat Al-Qur’ān dengan teks-teks yang ada di 

sekelilingnya, seperti puisi arab, hadis nabi, teks dari kaum Yahudi, dan teks-

teks lainnya yang ada pada masa pewahyuan Al-Qur’ān. 
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Kedua konteks historis, dalam hal ini penafsir juga harus 

memperhatikan konteks historis makro dan mikro dalam pewahyuan ayat-ayat 

al-Qur’ān, yang berkaitan dengan komunikasi. Konteks historis makro sendiri  

merupakan konteks suatu kondisi masyarakat Arab pada saat al-Qur’ān 

diwahyukan. Sedangkan konteks historis mikro merupakan peristiwa-

peristiwa kecil yang menjadi sebab turunnya suatu ayat al-Qur’ān, yang biasa 

dijuluki dengan sabab al-nuzu.17 

     Ketiga yaitu menggali pesan utama ayat yang sedang dianalisa 

(maghza> al-a>yah). Hal ini dilakukan setelah mengamati konteks historis ayat 

al-Qur’an. Maghza> al-a>yat terkadang disebutkan secara gamblang di dalam 

ayat, namun tidak jarang juga maghza> tersebut tidak disebutkan dalam ayat. 18  

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Dalam hal ini, penelitian menggunakan jenis kualitatif, karena 

penelitian ini bertujuan untuk menjabarkan, menganalisis, dan 

mendeskripsikan realitas. 

2. Sumber Data 

 Guna memperoleh kajian yang akurat dan valid, maka perlu 

adanya pencarian sumber-sumber yang berkaitan dengan tema tersebut. 

Adapun sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah sumber 

 
17 Sahiron Syamsuddin, Pendekatan ma’na cum-maghza atas al-Qur’an dan Hadis: 

menjawab problematika sosial keagamaan di era kontemporer, (Bantul: Ladang Kata, 2020), 

hlm. 8–12. 

18 Syamsuddin, Pendekatan ma’na cum-maghza, hlm. 13. 
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primer dan sekunder. Sumber primer yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Q.S as}-S{a>ffat (37): 102, buku Pendekatan Ma’na> Cum-Maghza> atas 

al-Qur’an dan Hadis: Menjawab Probematika Sosial Keagamaan di Era 

Kontemporer  oleh Sahiron Syamsuddin. Sedangkan sumber sekunder 

yang digunakan oleh penulis pada penelitian ini adalah kitab-kitab tafsir, 

literatur-literatur yang relevan dengan tema tersebut, seperti jurnal, artikel, 

buku, dll. 

3. Jenis Data 

 Jenis data yang digunakan pada penelitian ini bersifat library 

research/studi pustaka, yang menggunakan buku, jurnal, artikel, dan 

literatur- literatur lainnya sebagai sumber utama. 

4. Teknik Pengolahan Data 

 Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif 

analitik. Metode tersebut memberikan gambaran secara jelas, sistematis, 

analitis, dan kritis, mengenai pola komunikasi orang tua dengan anak dan 

implementasinya  terhadap konteks kekinian. Kemudian penelitian juga 

juga disandarkan pada pengumpulan data-data, lalu dilakukannya 

klarifikasi. 

H. Sistematika Pembahasan 

     Sistematika pembahasan ini dibuat untuk mempermudah pembaca 

dalam memahami penelitian ini, adapun beberapa sistematika pembahasan 

penelitian, sebagai berikut: 

     Bab pertama berisi tentang pendahuluan yang mendeskripsikan tentang 
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latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan pembahasan penelitian, 

manfaat penelitian, telaah pustaka yang berkaitan dengan objek penelitian, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan tema yang dikaji. 

     Bab kedua, berisi tentang uaraian atau tinjauan umum mengenai 

konsep komunikasi antara orang tua dan anak. Dalam hal ini, penulis terfokus 

pada pengertian komunikasi baik secara islam maupun umum. Serta 

menjelaskan beberapa etika dan ayat-ayat yang berkaitan dengan konteks 

komunikasi.  

     Bab ketiga berisi analisi Q.S as }-S{a>ffa>t [37]: 102. Dalam bab ini, 

penulis menguraikan tentang analisis bahasa, intertekstualitas, 

intratekstualitas, analisis historis, dan maghza> historis dalam Q.S as}-S{a>ffa>t 

(37): 102. 

     Bab keempat berisi tentang maghza dinamis QS. as}-S{a>ffa>t (37): 102 

atau implementasi terhadap masa kini. Dalam bab ini, penulis terfokus pada 

kategorisasi ayat, makna simbolik ayat, dan memperkuat konstruksi maghza 

terhadap QS. as}-S{a>ffa>t (37): 102. Maka, pada bab empat ini akan membahas 

terkait pola komunikasi dalam mengasuh anak pada masa sekarang, serta 

menjelaskan implementasinya terhadap kasus atau peristiwa yang sering 

terjadi di masyarakat. Bab ini merupakan jawaban dari rumusan masalah 

yang kedua. 

     Bab kelima merupakan bab terakhir dalam penelitian ini, yang memuat 

kesimpulan penelitian sebagai penutup dari proposal penelitian tersebut. Maka 

dengan itu, bab ini akan menjawab rumusan masalah pertama dan kedua. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis selasai melakukan penelitian mengenai QS. as}-S{a>ffa>t (37): 

102 dan pola komunikasi dalam mengasuh anak dengan menggunakan 

pendekatan Ma’na> Cum-Maghza>, maka dapat disimpulkan sebagaimana 

berikut. Melalui penguraian analisis bahasa, intratekstualitas, historis makro, 

maka ma’na historis dan Signifikansi fenomenal historis pada QS. as}-S{a>ffa>t 

(37): 102 merupakan bentuk metafora atas dakwah Nabi Muhammad dan para 

sahabat yang dilakukan secara terang-terangan. Pasalnya, pada dakwah 

tersebut mengalami banyak rintangan dan siksaan di dalamnya. Namun Nabi 

Muhammad dan para sahabat tetap teguh dan sabar untuk menjalankan 

perintah Allah. Sebagaimana Nabi Ibrahim dengan lapang dan ikhlas atas 

perintah penyembelihan terhadap anaknya. 

Kemudian signifikansi fenomenal dinamis yang dapat 

dikengembangkan terhadap konteks kekinian yaitu adanya hikamah dari 

penderitaan dakwah Nabi Muhammad dan Nabi Ibrahim saat diperintahkan 

untuk menyembelih anaknya. Terdapat bentuk komunikasi efektif dari Nabi 

Muhammad dan Ibrahim yang dapat dicontoh pada masa sekarang. Yang 

kemudian dikaitkan dengan pola komunikasi yang baik dan efektif antara 

orang tua dan anak.  
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B. Saran 

Penelitian dengan judul “Pola Komunikasi Dalam Mengasuh Anak (Studi 

QS. as-Saffat (37): 102 Pendekatan Ma’na> Cum-Maghza>” ini bukan 

merupakan sebuah penelitian yang benar-benar final. Namun penulis 

menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan di 

dalamnya. Maka, dengan ketidaksempurnaan penelitian ini diharapkan bagi 

pengkaji al-Qur’an maupun pola komunikasi orang tua dan anak, untuk 

meneliti lebih lanjut agar dapat melengkapi kekurangan-kekurangan yang ada 

pada penelitian ini.  
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